BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 40 responden
mengenai Faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus anak
prasekolah usia 3-6 tahun di Kecamatan Atinggola peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan motorik
halus anak prasekolah di Kecamatan Atinggola dengan hasil uji chi-square
nilai p value (0.007) a < (0.05)

2. Terdapat pengaruh stimulasi perkembangan anak terhadap perkembangan
motorik halus anak prasekolah di Kecamatan Atinggola dengan hasil uji chi-
square nilai p value (0.002) o < (0.05)

3. Terdapat pengaruh status gizi terhadap perkembangan motorik halus anak
prasekolah di Kecamatan Atinggola dengan hasil uji chi-square nilai p value
(0.016) a < (0.05)

1.2 Saran

1. Bagi Universitas Negeri Gorontalo
Bagi Institusi Pendidikan diharapkan akan lebih mengembangkan
penelitian lebih lanjut mengenai perkembangan motorik halus sehingga

dapat dijadikan referensi dan bahan bacaan.
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Bagi Sekolah TK Suarsi dan PAUD KB Permataku

Bagi tempat penelitian diharapkan kepada guru untuk terus
melakukan penyuluhan kepada orangtua/ibu anak tentang pentingnya pola
asuh yang baik, stimulasi sesuai tahapan usia anak, serta pemenuhan gizi
yang baik bagi anak.
Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan

variabel penelitian dan sampel penelitian lebih banyak.
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